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 PENGARUH PENDIDIKAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP   
KINERJA KARYAWAN (Pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Sragen) 
 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan dan disiplin kerja secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Sragen. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Sragen, yang 
berjumlah 100 orang. Responden yang diambil sebanyak 100 orang, jadi seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel (penelitian populasi). Metode analisis data yang digunakan adalah uji 
asumsi klasik, regresi linier berganda, goodnes of fit, dan uji t. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa secara parsial pendidikan (X1), dan disiplin kerja  (X2) secara bersama-sama memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Kemudian analisa koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) variabel pendidikan (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan pengaruh 
sebesar 37,8% terhadap variabel kinerja karyawan (Y), sedangkan 62,2% sisanya dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model. 
Kata kunci : Pendidikan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan 
  
Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the effect of education and discipline work 
significantly to the performance of employees at PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Sragen. 
The population in this study were all employees of PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Sragen, 
totaling 100 people. Respondents were drawn as many as 100 people, so all members of the 
population sampled (study population). Data analysis method used is the classic assumption 
test, multiple linear regression, goodnes of fit, and t test. The results of this study prove that 
partially education (X1), and a discipline work (X2) together have a significant impact on 
employee performance (Y). Later analysis of the coefficient of determination (Adjusted R 
Square) education variables (X1) and a discipline work (X2) effect by 37,8% to variable 
employee performance (Y), while the remaining 62,2% is explained by other factors outside 
the model. 
 
Keywords: Education, Discipline Work and Employee Performance. 
 
1. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan komponen utama suatu organisasi yang 
menjadi perencana dan pelaku aktif dalam setiap aktivitas organisasi.  
Menurut Wirawan (2009:5) kinerja merupakan keluaran yang dihasilkan oleh 
fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu 
tertentu dan kinerja karyawan merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor yaitu faktor 
internal karyawan (meliputi disiplin kerja, motivasi kerja, pengetahuan dan 
keterampilan), lingkungan internal organisasi (meliputi kepemimpinan, strategi 
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organisasi, visi dan misi, struktur organisasi, pendidikan dan pelatihan, dan kebijakan 
organisasi), dan faktor lingkungan eksternal organisasi.  
Pendidikan dan disiplin kerja dimaksudkan juga untuk menyesuaikan dengan 
kebutuhan-kebutuhan baru atas sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan sesuai 
dengan tuntutan perubahan teknologi pada saat ini. 
Dengan melihat pengaruh signifikan dari pendidikan karyawan yang meningkat, 
disiplin kerja karyawan dapat dijadikan pembelajaran untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Berdasarkan uraian diambil judul “Pengaruh Pendidikan Dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
Sragen)”.  
 
2. METODE 
penelitian ini yang disebut populasi adalah seluruh karyawan pada PT Inti Sukses 
Garmindo Tbk Semarang, dengan sampel sebagian karyawan sebanyak 100 responden. 
Teknik pengambilan sampel ini disebut metode sensus. Teknik pengumpulan data 
penelitian melalui kuesioner dengan skala likert. Dalam metode analisis data ini diuraikan 
mengenai teknik pengujian kuesioner dan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Teknik pengujian kuesioner 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya kuesioner, suatu 
kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner, Imam 
Ghozali (2001). Taraf signifikasi ditentukan 5%. Jika diperoleh hasil korelasi 
yang lebih besar dari r table pada taraf signifikasi 0,05 berarti butir pertanyaan 
tersebut valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk.  
c. Teknik Analisis Data 
Analisis untuk mengetahui pengaruh pengembangan karir dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja karyawan perusahaan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah model regresi variabel 
bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi dapat dikatakan normal apabila sebagai berikut: 
1) Terdapat data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau ada grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 
 3 
 
2) Terdapat data menyebar jauh dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogram tidak menunjukkan pada distribusi normal, maka model 
regresi tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b) Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan satu keadaan yang variabel bebasnya 
berkorelasi dengan variabel bebas lainnya, Imam Ghozali (2001). Menurut 
Imam Ghozali (2001), dalam model regresi dapat dikatakan multikolinearitas 
apabila ebagai berikut: 
1) Model regresi yang bebas dari multikolinearitas dapat diketahui melalui 
besaran variabel Inflation Factor / VIF nilainya ≤ 10. 
2) Model regresi yang bebas dari multikolinearitas dapat diketahui melalui 
besaran Tolerance nilainya ≥ 0,1. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Jika variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap,maka disebut homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homoskedastisitasatau tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan 
dengan ujiGlejser yaitu meregresi masing-masing variabel independen 
denganabsolute residual terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan 
untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak diantara data 
pengamatan dapat dijelaskan dengan menggunakan koefisien signifikansi. 
Koefisien signifikansi harus dibandingkan dengan tingkat signifikansi 5%. 
Apabila koefisien signifikansi lebihbesar dari tingkat signifikansi yang 
ditetapkan, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
(homoskedastisitas). Jika koefisien signifikansi lebih kecil dari tingkat 
signifikansi yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisi data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda,dengan formulasi: 
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Dalam analisis ini teknik mencari regresi linier berganda dengan 
menggunakan SPSS 20.00 (Statistical package for social sciences) pada tabel 
coefficient. Sehingga rumus persamaan regresi linear berganda, dikutip dari 
(Sugiyono, 2010) adalah: 
Y = a+ b1X1 + b2X2 + e 
Dimana: 
Y    = Variabel dependen (kinerja karyawan) 
A    = Konstanta 
b1, b2     = koefisien garis regresi 
X1 dan X2       = variabel independen (pendidikan dan disiplin kerja) 
e     = error / variabel penggangu 
4. Uji Goodnes of Fit 
a) Uji F ( Pengujiaan Hipotesis secara Simultan) 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan 
pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen, Imam Ghozali (2005). Dasar pengembilan keputusannya Imam 
Ghozali (2005) adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikasi,yaitu: 
- Jika besarnya probabilitas signifikasi ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga ada pengaruh signifikasi secara bersama-sama antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
- Jika besarnya probabilitas signifikasi ≥ 0,05bmaka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Sehingga tidak ada pengaruh signifikan secara bersama-sama antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat 
b) Analisis koefisien determinasi (Adjusted R Square) 
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur ssberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependent. Jadi criteria 
yang digunakan untuk analisis koefisien determinasi total Adjusted R Square 
sebagai berikut: 
- Adjusted R Square dapat dikatakan semakin kuat jika mendekati 1 (satu) maka 
model analisis menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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- Adjusted R Square dapat dikatakan semakin lemah apabila semakin mendekati 
0 (nol) maka model analisis menerangkan lemahnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
5. Pengujian Hipotesis 
Uji t (Pengujian Hipotesis secara parsial) 
Uji t adalah uji regresi secara parsial untuk menguji pengaruh antara 
variabel bebas (variabel X1 dan X2) terhadap variabel terikat (variabel Y). Dasar 
pengambilan keputusan Imam Ghozali (2005) adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikansi, yaitu 
- Jika besarnya probabilitas signifikan ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sehingga ada pengaruh signifikan secara individual antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Jika besarnya probabilitas signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Sehingga tidak ada pengarh signifikan secara individual antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Data 
a. Karakteristik Responden 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 
1 Laki-laki 33 33% 
2 perempuan 67 67% 
Jumlah 100 100 
 Sumber: Data yang diolah 
Jenis responden yang paling banyak berjenis kelamin perempuan dengan 
jumlah 67 orang presentasi   67%  dan responden berjenis kelamin  laki-laki 
dengan jumlah 33 orang dan presentasinya mencapai 33%. 
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Tabel 4.2 
Karakteristik responden berdasarkan usia 
 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah 
Jumlah responden paling banyak pada usia kurang dari 30 tahun sebanyak 
55 orang dengan presentase 55% , umur 30-40 sebanyak 27 orang dengan 
presentase 27%, lebih dari 50 tahun sebanyak 10 orang dengan presentase 10% 
kemudian yang terakhir pada usia 40-50 tahun dengan jumlah 8 orang dan 
presentasenya mencapai 8%. 
Tabel 4.3 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
 
No Pendidikan terakhir jumlah Presentase % 
1 SMP 18 18% 
2 SMA 71 71% 
3 Diploma-Sarjana 11 11% 
Jumlah  100 100 
Sumber : Data yang diolah 
Berdasarkan tabel diatas pendidikan SMP sebanyak 18 orang atau 18% dari 
responden, pendidikan SMA sebanyak 71 orang atau 71% dari responden dan 
pendidikan diploma-sarjana sebanyak 11 orang atau 11% dari responden.  
Tabel 4.4 
    Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 
No Lama Bekerja  Jumlah Presentase % 
1 <3 25 25% 
2 3-5 tahun 24 24% 
3 5-8 tahun 25 25% 
4 >8 tahun 26 26% 
Jumlah 100 100 
 Sumber : data yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.4 lama bekerja kurang dari 3 tahun sebanyak 25 orang 
dengan presentase 25%, pada 3- 5 tahun sebanyak 24 orang dengan presentase 
24%, kemudian 5-8 tahun sebanyak 25 dengan presentase 25%  dan terakhir lebih 
dari 8 tahun sebanyak 26 orang dengan jumlah presentase 26%. 
No Umur Jumlah Presentase % 
1 <30 tahun 55 55% 
2 30-40 tahun 27 27% 
3 40-50 ahun 8 10% 
4 >50 tahun 10 8% 
Jumlah 100 100 
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b. Uji Validitas 
1) Hasil uji validitas variabel pendidikan dan disiplin kerja 
Tabel 4.5 
Hasil uji validitas variabel pendidikan dan disiplin kerja 
Butir pertanyaan Rhitung Rtabel Sig. Keterangan 
Pendidikan (X1_1) 
Pendidikan (X1_2) 
Pendidikan (X1_3) 
Pendidikan (X1_4) 
Pendidikan (X1_5) 
0,607 
0,566 
0,417 
0,394 
0,437 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
valid 
Disiplin kerja 
(X2_1) 
Disiplin kerja 
(X2_2) 
Disiplin kerja 
(X2_3) 
Disiplin kerja 
(X2_4) 
Disiplin kerja 
(X2_5) 
0,624 
0,545 
0,459 
0,415 
0,268 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,195 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
valid 
Sumber  : data yang diolah 
Tabel 4.5 tersebut diatas menunjukkan bahwa nilai Rtabel untuk sampel taraf 
signifikan 0,05 adalah 0,195. Dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan adalah 
Valid, karena Rhitung lebig besar dari Rtabel. 
2) Hasil uji variabel kinerja karyawan 
 
Tabel 4.6 
Hasil uji validitas variabel kinerja karyawan 
Butir Pertanyaan Rhitung Rtabel Sig. Keterangan 
Kinerja Karyawan (Y_1) 0,662 0,195 0,000 Valid 
Kinerja Karyawan (Y_2) 0,674 0,195 0,000 Valid 
Kinerja Karyawan (Y_3) 0,682 0,195 0,000 Valid 
Kinerja Karyawan (Y_4) 0,524 0,195 0,000 Valid 
Kinerja Karyawan (Y_5) 0,617 0,195 0,000 Valid  
Sumber : data yang diolah 
Nilai Rtabel untuk sampel taraf signifikan 0,05 adalah 0,195. Tabel diatas 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang kinerja karyawan adalah valid, 
karena Rhitung lebih besar dari Rtabel. 
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c. Uji Realiabilitas 
Tabel 4.7 
                                                                     Hasil uji Realiabilitas 
No Variabel Koefisien alpha Rtabel Keterangan 
1 Pendidikan 0,203 0,195 Reliable 
2 disiplin kerja 0,213 0,195 Reliable 
3 Kinerja karyawan 0,626 0,195 Reliable 
 Sumber : data yang diolah 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan koefisien korelasi 
sebagaimana terlihat pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi 
0,195. Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrument penelitian ini adalah 
reliable, karena nilai koefisien alpha lebih besar dari Rtabel. 
d. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Tabel 4.8 
  Hasil uji normalitas 
A  Sig. (2-tailed) Kesimpulan  
5% (0,05) 0,806 Normal  
sumber : data yang diola 
2) Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.9 
  Hasil Uji Multikolinearitas 
Dimensi Tolerance  VIF Kesimpulan  
Pendidikan 0,853 1,172 Tidak ada korelasi 
Disiplin Kerja 0,853 1,172 Tidak ada korelasi 
     Sumber : data yang diolah 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  Sig. Kesimpulan  
Pendidikan 0,686 Bebas heterokedastisitas 
Disiplin kerja 0,172 Bebas heterokedastisitas 
 Sumber : data yang diolah 
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e. Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.11 
Uji Regresi Linier Berganda 
 
f. Uji  
Goodnes Of  Fit 
1) Uji F (Pengujian Hipotisis Secara Silmultan) 
 
Tabel 4.12 
Hasil uji F 
ANOVA
b 
Model Sum of square Df Mean square F Sig. 
Regression 
Residual 
Total  
68.895 
644.945 
731.840 
2 
97 
99 
34.448 
6.649 
5.181 0,007 
a. Predictors: (Constant), disiplin,pendidikan 
b.Dependent variable: kinerja 
Sumber: Data yang diolah 
2) Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Adjusted R square 
Model Summary 
Model  R R Square Adjusted R  
square 
Std. Error 
Of the 
Estimate 
1 ,311
a
 ,297 ,378 2,579 
a. Predictors: (Constant), disipin,pendidikan 
Sumber : Data yang diolah 
 
  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 11.258 2.545  4.423 .000 
pendidikan .317 .119 .262 2.664 .009 
disiplin .148 .120 .122 2.237 .002 
a. Dependent Variable: kinerja  
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g. Uji Hepotisis 
1) Uji t 
Tabel 4.14 
Hasil uji t 
Variabel thitung ttabel p-value Keterangan 
Pendidikan 2,664 1,984 0,009 Signifikan 
Disiplin kerja 2,237 1,984 0,002 Signifikan 
Sumber : Data yang diolah  
 
4. PEMBAHASAN 
Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel 
pendidikan mempunyai nilai koefisien paling besar, sehingga variabel pendidikan 
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi terhadap kinerja karyawan 
dibandingkan dengan variabel lain. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian secara terpisah diperoleh hasil bahwa 
pendidikan di PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis regresi yang telah dilakukan 
yaitu nilai signifikan pada uji t sebesar 0,009 (kurang dari 0,05) artinya adanya 
pendidikan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian ini mendukung 
hipotesis pertama yang menyatakan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Moch. Noor Setyo 
Wardono (2012) menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil penelitian variabel disiplin kerja di PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari analisa 
regresi yang dilakukan yaitu nilai signifikansi uji t 0,002 (kurang dari 0,05) artinya 
adanya disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian 
ini sesuai dengan penelitian Jaka Alit Wiratama (2003), menunjukkan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil analisis berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 5,181 >3,15 
dengan nilai signifikan kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,007. Hal ini berarti ada pengaruh 
yang signifikan pendidikan dan disilin kerja terhadap kinerja karyawan. 
Hasil koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,378. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan disilin kerja mempunyai pengaruh terhadap 
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kinerja karyawan pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 37,8%. Sedangkan sisanya 
62,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
 
5. PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Berdasarkan 
hasil penelitian data dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil uji linier berganda menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel disiplin kerja 
mempunyai nilai koefisien paling besar, sehingga variabel disiplin kerja merupakan 
variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan dibandingkan variabel 
lain. 
2. Secara bersama-sama variabel pendidikan dan disiplin kerja mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi hasil pengujian 
uji F sebesar 0,007. 
3. Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,378. 
Hal ini menunjukan bahwa variasi perubahan variabel  kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh variabel pendidikan (X1) dan disiplin kerja (X2) sebesar 37,8%. 
Sedangkan sisanya sebesar 62,2% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel lain. 
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